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ABSTRAK

Dalam dunia usaha, orang akan selalu diwajibkan untuk menjaga hubungan dengan
mitra kerja atau pelanggan. Hubungan yang baik akan terjadi apabila terdapat trust
(kepercayaan) dari semua pihak yang terkait. Disamping itu etika yang harus dibentuk antara
penjual dan pembeli dalam dunia perdagangan harus senantiasa diperhatikan, terutama dalam
hal memuaskan konsumen-pembeli. Dari hasil penelitian Activ Media Research LLC
menyatakan bahwa kasus penipuan dalam model transaksi ini ada yang menganggap
permasalahan berat hanya 1% dan yang 2% menganggap hal ini suatu permasalahan yang
biasa bagi perusahaan. Selain itu konsumen adalah korban utama dalam transaksi yang
curang. Sehingga konsumen sangat menginginkan ada legalitas yang jelas untuk pengaturan
transaksi.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research), dan bersifat
deskriptif-analitis dengan pendekatan normative.Pengumpulan data dalam penelitian ini
dilakukan melalui langkah-langkah inventarisasi dan koleksi data, Kklasifikasi dan
sistematisasi data, sedang analisa data menggunakan analisa deduktif.

Dari aspek perkembangan teknologi, bahwa e-commerce telah mempunyai
infrastruktur untuk menjamin dasn melindungi konsumen dalam melakukan transaksi. Dari
aspek yuridis, bahwa belum ada undang-undang internasional yang secara spesifik membahas
tentang e-commerce ini. Etika dan moral dalam transaksi ini menjadi bagian terpenting bagi
penjual yang menawarkan produknya. Sehingga akan menimbulkan kepercayaan dan jaminan
perlindungan terhadap konsumen, termasuk cara penjual memasarkan produk, system
pemajangan barang di internet, dan mekanisme jual belinya yang dilengkapi dengan system
keamanannya. Hukum Islam telah menyebutkan bebrapa prinsip yang menjadi tolok ukur
etika dan moral dalam perdagangan. Walaupun e-commerce merupakan transaksi yang rawan
akan kejahatan dan belum ada aspek perlindungan konsumen dapat dijamin dan dibuktikan.
Sehingga menurut Hukum Islam bahwa transaksi ini adalah sah dan dibolehkan.

Key word: perlindungan konsumen, transaksi, e-commerce
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BABI

PENDAHULUAN

A, Latar Belakang

Perdagangan merupakan suatu hal yang tidak dapat dipisahkan dari
serangkaian ‘aktiﬁtas manusia. Bahkan untuk mempertahankan hidup dan
mencukupi kebutuhan konsumtifny‘a pun tidak bisa terlepas dari perdagangan —
jual beli. Kegiatan perdagangan meﬁpakan kegiatan dalam rangka ibadah kepada

Allah SWT." Dafam Al-Qur’an disebutkan:

2) > . . . -
SO NN E N ST VN N
Salah satu ibadah terhadap Allah SWT adalah berusaha atau beraktifitas yang

diwarnai dengan kebaitkan untuk mencapai suatu tujuan dalam rangka

mempertahankan hidupnya.
i 5512 Y U S S s byl il
] t '
e, KB Seilifizyy . Ko
Kebolehan untuk melakukan perdagangan - jual beli dimaksudkan untuk

memperkecil segala bentuk kejahatan yang dapat dilakukan manusia dengan dalih

untuk memenuhi  kebutuhan hidupnya. Dalam perdagangan --jual beli-

U Bukhari Alma, Ajaran [slam Dalam Bisnis, (Bandung: Alfabeta,1993), him.4
% al-An’m (6): 162
9 an-Nisz’ (4) : 29



rﬁempunyai pengertian sebagai berikut
9 e I SRS N FEL N WA 'O
b\ baSe  siddiibid e bl 3ok pd

Jual beli merupakan ajang berternunya antara penjual dengan pembeli, dan dalam
jual beli tersebut terdapat barang yang diperdagangkan dengan melalui agad (ijab
dan gabul). Dengan demikian, keabsahan suatu jual beli secara umum dapat
ditinjau dari beberapa segi: pertama, tentang keadaan barang yang dijual. Kedua,
tentang tanggungan pada barang yang dijual yaitu kapan terjadinya peralihan dari
milik penjual kepada pembeli. Ketiga, tentang sesuatu yang menyertai barang saat
terjadi jual beli.” Selain itu agad jual beli, obyek jual beli, dan orang yang
mlengadakan agad menjadi bagian tlerpf:n-ting yang harus pula dipenuhi dalam jual
beli. |

Pada dasarmya perdagangan adalah suatu kegiatan jual beli barang dan
| jasa yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan orang lain dan memperoleh
laba.” Komponen yang sangat penting dalam perdagangan jual beli adalah adanya
penjual, pembeli, dan barang yang diperjualbelikan. Sehingga pada dunia
perdagangan pun akan dikenal adanya etika dalam bisnis (perdagangan). Rasa
tanggung jawab sosial, tingkat kejujuran, kepercayaan, solidarifas merupakan
sikap yang akan mempengaruhi terjadinya transaksi dengan para pedagang.

Apabila sikap tersebut tidak dimiliki para pedagang, maka akan menimbulkan

9 Ali Fikri, 41-Mu ‘amalah Al-Méadiyah Wa-al-Adabiyah, (Mesir:Mustafa Al-Babi Al-
Halabi Wa Auladuh, 1938), I8

% Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid, Alih Bahasa M.A.Abdurrahman dan
A Abd Haris A, cet.], (Semarang: Asy-Syifa’, 1990), III:101

9  Bukhari Alma, Ajaran . him.8-19



kesan negatif atau persaingan tidak sehat terhadap lawan —-konsumen—atau
bahkan akan merugikan diri sendiri. Dengan kata lain, dalam etika bisnis yang
mengedepankan kepentingan pembeli atau konsumen akan menghindarkan
gerakan konsumerisme, yaitu suatu gerakan protes dari konsumen karena
mendapatkan perlakuan yang tidak memuaskan dari pihak produsen-—penj ual.”

Perkembangan zaman dan teknologi, akan mempengaruhi pola
kehidupan dalam masyarakat. Oleh karena itu, manusia mempunyai tuntutan agar
jangan sampai ketinggalan dalam teknologi dan informasi. Saat ini internet
menjadi salah satu teknologi yang membahana dalam setiap aktifitas manusia.
Internet merupakan dunia baru yang maya dengan jaringan sampai keseluruh
dunia. Semula dunia internet ini menjadi pusat media komunikasi dan informasi,
namun saat ini internet dapat dimanfaatkan sebagai media transaksi. Orang bisa
berkirim pesan, bertransaksi dan lainnya ke seluruh dunia tanpa harus pergi serta
beranjak dari tempat duduk. Lewat internet ini, orang bisa mengadakan transaksi
jual beli. Transaksi jual beli ini biasa disebut dengan “E—commerc;”. “E-
commerce” ini dilakukan secara on line melalui situs dalam intermet (on fline
shopping). Melalui web shopping ditawarkan beberapa barang/ produk layanan
yang ditawarkan kepada konsumen. Misalnya produk-produk elektronik, buku,
entertainment, dan sebagainya.a)

Proses transaksi bisnis lewat E-commerce dapat dilakukan dengan

mudah. Konsumen hanya tinggal memilih produk yang ditawarkan lewat layar -

! Ibid, him.51

® Onno W Purbo,“10 Pertanyaan Tentang FE-commerce “, Mikrodata, Vol1ll Seri 15,
(Jakarta: P.T. Elex Komputindo,2000),hlm.51



biasanya disertai dengan gambar-gambar—kemudian memasukkan dalam data
belanja dan mengisi surat perjanjian secara tertulis lalu membayarnya melalui
“Credit Card” atau ATM tertentu dengan meng-enskrip nomor kodenya secara on
{ine ke server perusahaan. Pada prinsipnya, proses pembayaran seperti ini akan
memperkecil tindak pencurian dan kejahatan lain di dunia nyata.

Seperti umumnya dalam dunia usaha, orang akan selalu diwajibkan untuk
menjaga hubungan dengan mitra kerja atau pelanggan. Hubungan yang baik akan
terjadi apabila terdapat frust (kepercayaan) dan semua pihak yang terkait.”
Demikian pula, etika yang harus dibentuk antara penjual dan pembeli dalam dunia
perdagangan harus senantiasa diperhatikan, terutama dalam hal memuaskan
konsumen—pembeli. Dan hasil penelitian ActivMedia Reseach LLC menyatakan
bahwa kasus penipuan dalam model transaksi ini ada yang menganggap
permasalahan berat hanya 1% dan yang 2% menganggap hal itu suatu
permasalahan yang biasa bagi pémsahaan. Selain itu, konsumen adalah korban
utama dalam transak51 yang curang. Sehingga konsumen sangat menginginkan
ada legalitas yang jelés untuk pengaturan transaksi.'” Penmasalahan yang muncul
bahwa apakah ada bentuk sistem perlindungan konsumen dalam transaksi e-
commerce ini, sekaligus bagaimana dalam hukum Islam sendin memandang
bentuk perlindungan konsumen dalam transaksi ini. Bertolak dari permasalahan

tersebut, penyusun bermaksud mengangkat dalam skripsi ini untuk memperjelas

” Onno W.Purbo,"Usaha Kecil dan Rumah Tangga di Dunia Maya”, Kompas, (5 Juni
2001),him.42

10 Aggi Nauval (2000), “Studi Kasus Penipuan Bukan Ancaman Bagi Penyelenggaraan
E-commerce”, <http:/fwww detik.com>(accessed tahun 2000)



kedudukan hukum yang telah ada.

B. Pokok Masalah

Permasalahan yang muncul dalam sistem perdagangan via internet ini,

adalah sebagai berikut:

1. Apakah ada perlindungan konsumen dalam transaksi melalui £-commerce

2. Bagaimana pandangan Hukum Islam tentang perlindungan konsumen dalam

transaksi melalui £-commerce .

C. Tujuan

Dalam penelitian ini mempunyai tujuan yaitu:
1. Untuk menjelaskan tentang bentuk perlindungan konsumen dalam transaksi

jual beli melalui e-commerce sehingga konsumen tidak lagi canggung dalam

melakukan transaksi ini.

2. Menilai dan memperkuat kedudukan hukum jual beli melalui e-commerce

dilihat dan sudut bentuk perlindungan konsumen menurut kaidah hukum

Islam.
D. Kegunaan

Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Informatif, yaitu pemberian informasi tentang perlindungan konsumen dalam

transaksi jual beli melalui e-commerce.

2. llmiah, yaitu sebagai sumbangan pemikiran bagi perkembangan kajian hukum

yang berkaitan dengan kegiatan jual beli.



E. Telaah Pustaka

Dalam pembahasan figh wmu'amalah tidak dapat dilepaskan dengan
pembahasan jual beli karena merupakan bagian yang tak terpisahkan. Dalam
literatur karya Hasbi As Siddieqy yang berjudul Pengantar Figh Mu'amalah
membahas tentang keberadaan agad dalam sistem jual beli. Agad merupakan
suatu perbuatan yang sengaja dibuat oleh beberapa orang berdasarkan kerelaan
masing-masing. Kedudukan agad merupakan salah satu macam fasarruf’” yang
dilakukan manusia dan menjadi nadariyah asasiyah yang harus dipelajari dalam
figh mu ‘amalah.'?

Dalam karya Ali Fikri yang berjudul 4/-Mu 'amalah Al-Madiyah Wa- al-
Adabiyah menguraikan secara terperinci tentang A/-Buyu'. Dalam setiap jual beli
harus dilandasi dengan keridaan diantara ‘agidain (penjual maupun pembeli).
Bagi pembeli (konsumen) ada kébolehan khiyar dalam transaksinya. Hal itu
dimaksudkan agar terjadi kejelasan Hukum dan maslahah bagi semua pihak.'™®

Karya as-Sayid Sabiq dalam bukunya yang dikenal dengan nama Figh
Sunnah membahas pula tentang jual beli mulai dari syarét—syarat sampai dengan
aturan atau mekanismenya. Jual beli adalah memindahkan milik dengan ganti

{vang bukan hibah) yang dapat dibenarkan. Jual Beli merupakan jenis mu 'amalah

yang berlé,ngsung antara hamba Allah SWT yang berdasarkan pada kerelaan jiwa

" Tasarruf adalah segala yang terbit dari seseorang dengan iradatnya dan syara’
menetapkan kepada yang tersebut beberapa natijah hak. Baca bukunya Hasbi As
Siddieqy,Pengeantar Figh Mu 'dmalah, (Jakarta:Bulan Bintang,tt), him. 31

13 1bid him.34
13) Ali Fikei, di-Mu ‘@malah., him 42



yang tidak diketahui lantaran tersembunyi. Karena itu syari’at menetapkan,
ucapanlah yang menjadi ungkapan apa yang terdapat dalam jiwa. 9

Demikian pula Ibnu Rusyd yang dengan rinci menguraikan jual beli
serta sebab-sebab keabsahan suatu jual beli dalam bukunya Bidayatul Mujtahid.
Aqad, Al-Ma’qud ‘Alaih, dan ‘Aqidain merupakan hal-hal yang harus dipenuhi
dalam jual beli. Kesamaran yang dapat terhindar dari sesuatu barang manakala
diketahui wujud, sifat, dan kadarnya, juga dapat diserahkan yaitu pada ujungnya
baik harga maupun barangnya serta diketahui masanya bila jual beli dilakukan
tidak tunai.'

Menurut penyusun, literatur ten‘Fang e-commerce secara aplikasinya telah
banyak dimanfaatkan dalam sifus-situs di Internet terutama situs Islam, misalkan
dalam situs http://www.alislam.com, http://www.myquran.com,
http://www.eramoslem.com, dan lainnya. Sedangkan pembahasan secara
akademik tentang transaksi jual beli melalui e-commerce ini belum banyak
diternukan. Di antaranya yang berhasil ditemukan yaitu dalam. situs
http://www.eramoslem.com pada rubrik tanya jawab (dialog). Kecenderungan
konsumen dalam transaksi melalui e-commerce ini tidak mau direpotkan dalam
mendapatkan barang-barang atau memenuhi kebufuhan hidupnya. Sehingga
dengan kata lain, e-commerce adalah untuk mempermudah transaksi serta

melahirkan suatu srarement bahwa adanya kebolehan jual beli lewat e-commerce,

" As-Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, Alih Bahasa H. Kamaluddin A Marzuki,cet.8,
(Bandung: Al-Ma'arif,1996), X11:48-49 .

) Ibnu Rusyd, Bidayatel., hlm.99



asalkan spesifikasi barang yang ditawarkan sesuai dengan yang sebenarnya.'®

Selain itu dalam sebuah karya ilmiah oleh Zaenal Fanani dari fakultas
Syari’ah yang berjudul Transaksi Jual Beli Melalui E-commerce Di Internet
Dalam Pandangan Hukum Islam menyatakan adanya kebolehan dalam melakukan
transaksi jual beli ini. Tinjauan terhadap subyek, bahwa dalam transaksi jual beli
ercommerce ini dimana cardholder yang disebut sebagai pembeli serta merchant
sebagai penjual dinyatakan telah memenuhi syarat-syarat subyek aqad. Tinjavan
terhadap obyek, bahwa barang yang diperjualbelikan juga telah memenuhi kriteria
yang ditentukan dalam hukum Islam yaitu dapat diserahterimakan, diketahui oleh
semua pihak, barang ada ditangan, bersih dan dapat dimanfaatkan. Tinjauan
terhadap aqud, bahwa dalam pelaksanaan agad dapat diketahui pelaku agad
model aqad yang mereka lakukan. Namun demikian, dalam karya ilmiah ini tidak
ada pembahasan lebih lanjut tentang apa yang terjadi setelah dilakukan agad.
Terutama dengan adanya fenomena berbagai kejahatan yang terjadi di internet.
Dan bagaimana sikap serta model perlindungan konsumen yang nota bene .
rrferupaka:n unsur utama dalam subyé:k transaksi ini.'”

Oleh karena itu, dalam penelitian ini menjadi sebuah penelitian yang
belum pernah ada sehingga dari hasil penelitian ini diharapkan dapat mengupas
'b;antuk perlindungan konsumen yang sesuai dengan hukum Islam dan dapat

mempertegas kedudukan hukum tentang transaksi ini dalam Islam.

19 hitp:/fwww.eramoslem.com, (accessed 13 Nopember 2000)

") Zaenal Fanani, Tramsaksi Jual Beli Melatui E-commerce Di Internet Dalam
Pandangan Hukum Islam, Skripsi Fakultas Syari’zh IAIN Sunan Kalijaga, (Yogyakarta TAIN
Sunar Kalijaga, 2001), him.57



F. Kerangka Teoretik

Jual beli merupakan suatu hal yang menjadi bagian dari kehidupan

') antara pihak penjual dan pembeli dipandang

manusia. Dalam jual beli, agad
sangat penting. Karena aqad merupakan rukun jual beli yang menentukan sahnya
jupal beli, termasuk serah terima barang yang diperjuaibelikan. Jual beli merupakan
pertukaran harta atas dasar saling rela atau memindahkan milik dengan ganti yang

dapat dibenarkan berupa alat tukar yang sah.'”

P it s N S Sl YTl

D o KB Sy Ko

Berdasarkan ayat Allah yang dengan jelas melarang untuk saling memakan harta
satu sama lain dengan cara batil—yang dapat menimbulkan ketidakrelaan. Konsep
o= 5 oc sebagaimana ayat di atas merupakan etika yang harus dimiliki oleh
orang-orang yang melakukan perdagangan. Sehingga antara pihak yang terkait -

tidak saling merasa dirugikan.
L SO PRt (SR R T Yt PR R AW

4 Jadl

19 Agad adalah ikatan dan persetujuar/ perjanjian.
1) Sayid Sabiq,Fikih., him.47-48.

2% an-Nisa’(4) : 29

m al-Bagarah (2) : 282
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Dalam transaksi jual beli sangat diperlukan adanya perjanjian secara tertulis. Hal
itu diupayakan untuk menepiskan hal-hal yang tidak diinginkan terjadi misalkan
kealpaan dari para pihak. Disamping itu, perjanjian merupakan suatu bentuk agad
-yang harus dilakukan dalam mengadakan transaksi. Perjanjian ini bisa secara
perjanjian tertulis maupun lisan. Perjanjian secara tertulis akan dipandang sangat
penting apabila transaksi jual beli yang dilakukan tidak secara tunai. Dalam istilah
saat ini dikenal dengan istilah MoU (Memorandum of Understanding) vyaitu
perjanjian yang dibuat secara tertulis oleh pihak-pihak yang mengadakan kegiatan
nu'amalah. Dan termasuk di dalamnya, konsumen /pembeli yang notabene
merupakan elemen terpenting dalam jual beli perlu adanya jaminan perlakuan
yang baik dari pihak penjual. Oleh karena itu, Allah sendiri memerintahkan hal
tersebut dalam ayat di atas.

Seiring dengan perkembangan teknologi, proses interaksi di masyarakat
pun tidak hanya dilakukan secara face fo face namun melalui media seperti
telepon, faksimili, dan berbagai . teknologi lainnya. Dalam bermu’amalah —
transaksi jual beli—melalui media-media tersebut, agad dapat dilangsungkan.
Saat ini teknologi yang béru naik daun adalah teknologi internet. Internet
singkatan dari Interconnection Networking, artinya internet ini sebagai a global
network of computer networks™ Internet merupakan jaringan besar yang
dibentuk oleh interkoneksi jaringan komputer dan komputer tunggal di

seluruh  dunia, melalui saluran felepon, satelit, dan sistem komunikasi

) Fandy Tjiptono dan Totok Budi S., Strategi Riset Lewat Internet, cet.1, (Yogyakarta:
Andi, 2000}, hlm. 2.
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lainnya®® Melalui  web

maka komunikasi yang akan dilakukan menjadi
mudah, cepat dan murah apalagi ruang lingkupnya seluruh dunia (World Wide
Web). Internet mempunyai fasilitas yang beragam. Tidak hanya berita, hiburan,
chat, , dan lainnya, tetapi dalam internet ada fasilitas untuk shopping. Untuk
menjembatani keinginan para pemakat internet ini, maka dalam sofiware-nya
dilengkapi web shopping yang biasanya masuk dalam dunia e-commerce. Dalam
sistem e-commerce ini, bisa digunakan sebagai online shopping—belanja membeli

barang melalui web.”

E-commerce ini dalam bisnisnya menghubungkan antara
bisnis ke konsumen, namun hal ini tidak begitu besar presentasenya hanya 20%
dari pada bisnis ke bisnis (B2B) artinya proses perdagangan yang dilakukan antar
perusahaan. Transaksi yang marak di e-commerce misalnya produk komputer,
buku, musik, produk entertainment, dan sebagainya. Ada beberapa kemungkinan
perdagangan di e-commerce antara lain formulir pemesanan di layar, katalog
berupa gambar dan teks, dan lainnya.’® Antara penjual dan pembeli ketika
melakukan transaksi jual beli ini saling tidak mengetahui keadaan masing-masing.
Keduanya hanya dipertemukan di dunia maya, namun secara nyata mereka
terpisah oleh jarak (space). Dalam sistem transaksi melalui e-commerce ini, MoU-

nya nampak pada layar monitor untuk siap diisi dan melakukan transaksi jual beli.

Dilihat dan cara melakukan transaksi, ada perbedaan dengan transaksi yang

™ Jill H.Ellsworth dan Matthew V. Ellsworth , Marketing on The Internet, (Jakarta. PT
Grasindo, 1997), him. 3

*) Web merupakan sistem yang menyebabkan pertukaran data di internet.

%) Onno W.Purbo, <10 Pertanyaan.”, him. 50
%) Jill H Ellsworth dan Matthew V. Ellsworth , Marketing . hlm. xxi
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dilakukan dalam jual beli biasa. Yaitu dalam jual beli ini dilakukan secara tidak
langsung — melalui media (tulis), dan sistem khiyarnya hanya melalui gambar atau
spesifikasi barang. Ada beberapa kemungkinan yang terjadi antara penjual dan
pembeli yaitu pertama, kedua belah pihak dapat saling menerima dan
mendapatkan kepuasan dalam bertransaksi. Xedua, Pihak pembeli bisa saja ketika
menerima barang atau ketika pasca melakukan transaksi timbul ketidakpuasan
sehingga menimbulkan perselisihan. Ketiga, disebabkan pembeli tidak
memberikan identitas yang jelas maka pihak penjual merasa dirugikan. Namun
pada kenyataannya yang banyak melakukan konsumerisme adalah dari pihak
pembeli.

Ada perbedaan pendapat di kailangan para ulaina mengenai agad yang
dlilakukan tidak secara langsung. Bersatunya majlis agad, yang disyari’atkan oleh
Mazhab Syafi’i bahwa ijab menjadi batal bila sampai kepada berpisah yang
seofang dengan yang lain sebelum adanya gabu! sedangkan oleh mazhab-mazhab
yang lain tidak memperdebatkannya.”™” Ketika transaksi dilakukan dalam satu 7
majlis, agad akan terjadi secara langsung dan jelas kapan waktu sahnya agad
tersebut berlangsung. Namun masalah akan datang ketika agad dilakukan orang
dengan tidak secéra langsung (tidak seperti biasanya). Transaksi dilakukan dengan
mengisi formulir MoU setelah itu dikirim ke pihak penjual (pembuat MoU)
kemudian dikirim kembali ke pihak pembeli jawabannya dengan menggunakan
kode-kode tertentu. Sehingga dapat dikatakan kapan agad itu mulai sah

berlangsung.

™ Hashi As Siddieqy, Pengantar .,him. 40



Perlakuan tidak terpuji terhadap konsumen yang menyebabkan konsumen

merasa dirugikan merupakan suatu kemar.iaratan. Kaidah ;! e ¥y 5 ¥ yang

merupakan prinsip dalam hukﬁm syara’ menolak adanya bahaya atau
kemadaratan.

Hipotesa yang dapat disampaikan, bahwa dalam praktek transaksi jual
beli melalui e-commerce dapat dikatakan rawan terhadap bentuk penipuan
maupun berbagai bentuk kejahatan. Oleh karena itu, diperlukan adanya suatu
hukum yang mengatur tentang praktek transaksi ini yang sekaligus memberikan
perlindungan terhadap pihak-pihak yang merasa dirugikan—konsumen. Dalam
transaksi e-commerce apabila tidak ada perlindungan yang jelas terhadap para
subyek agad dalam melakukan transaksi, maka tidak diperbolehkan. Dan apabila
ada suatu bentuk perlindungan hukum terhadap para subyek agad secara pasti
rrllaka transaksi ini dibolehkan. Dengan demikian, dalam penelitian ini, akan

mengupas secara terperinci dan lebih aplikatif tentang hal-hal yang terjadi setelah

para subyek agad melakukan suatu kesepakatan/ aqgad transaksi jual beli ini.
G. Mectode Penelitian

Dalam melakukan penelitian untuk skripsi ini, penyusun menggunakan
metode penelitian sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk jenis penelitian pustaka (/ibrary research) yaitu
penelitian yang menggunakan fasilitas kepustakaan berupa buky, kitab,

ensiklopedi, jurnal, majalah, artikel, internet, dan sumber-sumber
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ilmiah lain yang relevan dengan skripsi ini.2®

2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif-analitis yaitu dengan menguraikan
secara sistematis materi-materi pembahasan seperti mekanisme
transaksi e-commerce dan b?;ntuk perlindungannya yang berasal dari
berbagai sumber (yaitu buku, majalah, jurnal, internet) kemudian
dianalisis secara cemnat guna memperoleh hasil penelitian yang bisa
dipertanggungjawabkan >
3. Pendekatan penelitian
Penelitian dan pembahasan dalam skriiasi ini mempergunakan
pendekatan normatif. Yaitu, bcndekatan yang dida§arkan pada hukum
Islam tentang kaidah jual beli dan etika bisnis dalam ajaran Islam
4. Teknik Pengumpulan Data |
Pengumpulan data dalam menyusun skripsi ini dilakukan melalui
| langkah-langkah sebagai berikut:
a Inventansasi dan koleksi data.
Yaitu pendataan dan pengumpulan sumber-sumber pustaka yang
 relevan dengan pembahasan.
b Klasifikasi dan sistematisasi data.
Data dan informasi yang telah ‘erkumpul, dikelompokkan ke dalam

satuan-satuan pembahasan dan diformulasikan sesuai dengan

% Winamo Surahmat, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar Metoda Teknik,cet.7,

(Bandung:tp,1994), him.251 ‘

) 1bid, hlm.140
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e

sistematika penyusunan skripsi. e
5. Amnalisis Data
Dalam analisa data pada skripsi ini, penyusun menggunakan analisis
deduktif, yaitu suatu analisa dengan menggunakan data yang bersifat
umum yaitu menguraikan aturan etika dagang dalam hukum Islam
yang sekaligus digunakan sebagai dasar dalam menganalisa tentang
bentuk perlindungan konsumen dalam transaksi jual beli melalui e-
commerce. Dan nantinya, akan melahirkan kesimpulan yang bersifat
khusus tentang boleh atau tidaknya transaksi melalui e-commerce ini
| / dari sisi perlindungan konsumennya
H. Sistematika Pembahasan

Kerangka pembahasan dalam skripsi ini terdiri dari empat bab. Bab
pertama, sebagai pendahuluan yang menguraikan latar belakang, pokok masalah
yang akan dibahas, tujuan, kepunaan, telaah pustaka, kerangka teoretik, metode
penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Kedua adalah bab yang membahas tentang gambaran umum tentang
e-commerce. Bab ini menjadi acuan dalam menganalisa bentuk perlindungan
konsumen dalam transaksi melalui e-commerce menurut hukum Islam, Oleh
karena itu, bab im dibagi menjadi tiga pokok pembahasan yang umum yaitu
pertama, definisi dan jenis e-cornﬁerce dalam sub bahasan ini juga disinggung
mengenal sejarah snigkat intemét, definisi dan jenis e-commerce. Kedua,
mengenai mekanisme transaksi e-commerce yang disinggung mengenai sistem

penjualan e-commerce tersebut. Ketiga, perlindungan konsumen yang ada dalam
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transaksi melalui e-commerce baik perlindungan dari segi infrastruktur maupun
secara yuridisnya.

Bab ketiga merupakan analisa yang dihasilkan dari bentuk perlindungan
konsumen dalam transaksi melalui e-commerce yang dikaitkan dengan hukum
Islam. Analisa yang digunakan dengan mendasarkan pada para pelaku usaha
yaitu, tinjauan terhadap pihak penjual ataupun produsen dan tinjauan terhadap
pihak pembeli —~konsumen. |

Bab keempat merupakan bagian penutup dari skripsi ini. Berupa

rangkuman seluruh pembahasan dalam skripsi ini berupa kesimpulan dan saran.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari keseluruhan pembahasan mengenai perlindungan konsumen dalam
transaksi e-commerce ditinjau dari hukum Islam diatas, penyusun dapat
mengambil beberapa kesimpulan yang sekaligus menjadi jawaban atas
permasalahan yang ada, sebagai benkut:

i. Transaksi melalui e-commerce merupakan suatu alternatif baru dalam
melakukan transaksi di era sekérang ini. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan tentang proses transaksi melalui e-commerce ini, menurut
hukum Islam dinyatakan sah apabila memenuhi/sesuai dengan kaidah-
kaidah yang telah ditentukan oleh syara’.

2. Dari aspek perkembangan tekmologi, bahwa e-commerce telah
mempunyai infrastruktur untuk menjamin dan melindungi konsumen
dalam melakukan transaksi. Meskipun tantangan . dari pihak penyerang
(penjahat teknologi) selalu saja mengacaukan keamanan Vsistem, tetapi
para pakar teknologi senantiasa membentengi sistem dan membuat
sistem keamanan yang tangguh. -

3. Dari aspek yuridis, bahwa belum ada undang-undang internasional yang
secara spesifik membahas tentang e-commerce ini. Undang-undang itu
ada hanya pada beberapa negara saja, sehingga dengan kata lain tidak
semua negara membuat undang-undang e-commerce ini. Termasuk

undang-undang mengenai perlindungan konsumen dalam fransaksi e-



commerce yang belum jelas pembahasannya. Meskipun demikian, antara
penjual dan pembeli atau orang-orang yang melakukan transaksi dapat
membuat perjanjian agad yang jelas yang bisa mengikat antar kedua
belah pihak. Sehingga apabila nantinya terjadi perselisihan maka akan
dapat teratasi melalui perjanjian (MoU) yang disepakati. Meskipun MoU
tersebut hanya berupa tulisan karena transaksi model im bersifat

paperless, maka perjanjiannya akan dilengkapi dengan sistermn pengaman

T —_

yang akan menjaga kerahasiaan bagi pihak-pihak yang bersangkutan.
Oleh karena ity, konsumen akan terlindungi ketika melakukan transaksi
bahkan setelah melakukan transaksi-pun ada jaminan dari pihak produsen
— penjual-—akan kerahasiaan idcr-ltitas, dan produk yang ditawarkan.
4. | Etika dan moral dalam transaksi ini menjadi bagian terpenting bagi
penjual yang menawarkan produknya. Sehingga akan menimbulkan
kepercayaan dan jaminan perlindungan terhadap konsumen. Termasuk
cara penjual memasarkan produk, sistem pemajangan barang di internet,
dan mekanisme jual belinya yang dilengkapi dengan sistem
keamanannya. Hukum Islam telah menyebutkan beberapa prinsip yang
menjadi tolok ukur etika dan moral dalam perdagangan, Walaupun
sepintas e-commerce merupakan transaksi yang rawan akan kejahatan
dan belum ada aturan baku yaﬂg menjamin bahwa transaksi ini boleh,
namun dari aspek perlindungan konsumen dapat dijamin dan dibuktikan.
Sehingga menurut hukum Islam bahwa transaksi ini adalah sah dan

dibolehkan.
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B. Saran

Meskipun transaksi melalui e-commerce ini tergolong model transaksi
yang bare, namun masih perlu kajian yaﬁg lebik mendalam sehingga melahirkan
suatu  undang-undang e-commerce yang merupakan suatu kesepakatan
-intemnasional. Bagi para pelaku usaha memandang bahwa melalui e-commerce ini
dapét lebih pasti dan percaya akan e-commerce ini, karena telah ada suatu
kepastian hukumnya. Dan bagi umat Islam agar lebih memahami akan teknologi

untuk kemajuan Islam.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Terjemah

Katakanlah: “Sesungguhnya sholatku, ibadahku,
hidupke, dan matiku hanyalah untuk Allah. Tuhan
Semesta Alam.

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil,
kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan
suka sama suka diantara kamu. Dan janganlah kamu
membunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalah Maha
Pengampun kepadamu. .

Jual beli : secara bahasa bermakna bertemunya sesuatu.
Bertemunya barang dagangan yang dinamakan jual beli
dengan bertemunya aqad.

20

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil,
kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan
suka sama suka diantara kamu. Dan janganlah kamu
membunuh dirimu, sesungguhnya Allak adalah Maha
Pengampun kepadamu.

21

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu
bermu’amalah tidak secara tunai untuk waktu yang
ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya, Dan
hendakiah  seorang penulis diantara kamu
menuliskannya dengan benar... .

50

...dan orang-orang yang berjalan dimuka bumi mencari
sebagian karunia Allah, dan orang-orang lain lagi yang
berperang dijalan Allah ...

50

Laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan
tidak (pula) jual beli dari mengingati Allah.

51

...dan Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan
riba.

52

11

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil,
kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan
suka sama suka diantara kamu. Dan janganlah kamu
membunuh -dirimu, sesungguhnya Allah adalakh Maha
Pengampun kepadamu. '

10.

53

12

...dan Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan

| riba.

11.

35

15

Dan janganlaﬁ sebagian kamu memakan harta sebagian
yang lain diantara kamu dengan jalan yang batil dan
(janganiah) kamu membawa (urusan) harta itu kepada

I




hakim, supaya kamu dapat memakan sebagian dari pada
harta benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa,
padahal kamu mengetahui.

12.

55

16

“wahai manusia! Takutlah kamu sekalian kepada Allah,
dan perbaguslah cara kalian dalam mencari harta, karena
sesungguhnya jiwa manusia tidak akan mati sechingga
sempurna rizkinya, meskipun terkadang iambat
datangnya. Maka takutlah kamu sekalian kepada Allah ,
dan perbaguslah cara kalian dalam mencari harta.
Ambillah mana yang halal! Dan tinggalkan mana yang
haram!

13

58

20

Hai orang-orang yang beriman penuhilah agad-aqad
itu

14.

60

26

Antara penjual dan pembeli boleh khiyar keduanya
sebelum berpisah, jikalau dia jujur dan mau menjelaskan
(ciri atau cacainya), maka keduanya diberi keberkahan
di dalam jual belinya dan jikalau keduanya melakukan
kecurangan dan menyembunyikan (cacatnya) maka
dihapuslah keberkahan jual belinya.

15.

66

38

Dan katakanlah® “bekerjalah kamu, maka Allah dan
Rosul-Nya serta orang-orang mukmin akan melihat
pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada
(Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang
nyata, lalu diberikan-Nya kepada kamu apa yang telah
kamu kerjakan,

16.

68

44

Dan orang — orang yang memelihara amanat-amanat
(vang dipikulnya) dan janjinya.....
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